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INTISARI 

Obat high alert merupakan obat yang berisiko tinggi terhadap keselamatan 

pasien apabila penyimpanan dan penggunaannya tidak dilakukan dengan benar, 

sehingga membutuhkan penanganan khusus terutama pada tahap penyimpanan. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran penyimpanan obat high 

alert di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Umum Prasetya Bunda Tasikmalaya. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dan kualitatif. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2025 di Instalasi Farmasi Rumah Sakit 

Umum Prasetya Bunda Tasikmalaya. Populasi dan sampel yang digunakan 

mencakup semua obat high alert. Instrumen penelitian menggunakan lembar 

checklist dan pedoman wawancara berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan 

Nomor 72 Tahun 2016 dan Institute for Safe Medication Practices (ISMP).  

Hasil penelitian menunjukan bahwa gambaran penyimpanan obat high alert 

di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Umum Prasetya Bunda Tasikmalaya terdiri dari 3 

golongan diantaranya golongan high alert termasuk kategori sangat baik dengan 

persentase 97,71%, golongan LASA termasuk kategori sangat baik dengan 

persentase 90,14% dan golongan elektrolit konsentrasi tinggi termasuk kategori 

sangat baik dengan persentase 85,71%. Penyimpanan obat high alert berdasarkan 

Institute for Safe Medication Practices (ISMP) memperoleh persentase 85,71% dan 

termasuk kategori sangat baik. 

Kata Kunci : Penyimpanan, Obat High Alert, LASA 
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ABSTRACT 

High alert drugs are drugs that pose a high risk to patient safety if their 

storage and use are not carried out properly, so they require special handling, 

especially at the storage stage. The purpose of this study was to determine the 

description of high alert drug storage in the Pharmacy Installation of Prasetya 

Bunda Tasikmalaya General Hospital. 

The research methods used were quantitative and qualitative research. This 

research was conducted in April 2025 at the Pharmacy Installation of Prasetya 

Bunda Tasikmalaya General Hospital. The population and samples used included 

all high alert drugs. The research instrument used a checklist sheet and interview 

guidelines based on the Minister of Health Regulation Number 72 of 2016 and the 

Institute for Safe Medication Practices (ISMP).  

The results showed that the description of high alert drug storage in the 

Prasetya Bunda Tasikmalaya General Hospital Pharmacy Installation consisted of 

3 groups including the high alert group including the excellent category with a 

percentage of 97.71%, the LASA group including the excellent category with a 

percentage of 90.14% and the high concentration electrolyte group including the 

excellent category with a percentage of 85.71%. Storage of high alert drugs based 

on the Institute for Safe Medication Practices (ISMP) obtained a percentage of 

85.71% and is included in the very good category. 

Keywords: Storage, High Alert Drugs, LASA 
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DAFTAR ISTILAH 

High Alert  

Obat-obatan dengan kewaspadaan tinggi yang berpotensi menimbulkan 

kesalahan serius atau efek merugikan apabila tidak dikelola dengan benar. 

Drug oriented  

Pendekatan dalam praktik kefarmasian yang berfokus pada obat sebagai 

produk utama dalam pelayanan kesehatan. 

Patient oriented 

Pendekatan dalam pelayanan kesehatan yang berfokus pada pasien dalam 

proses perawatan.  

Sentinel  

Kejadian yang menimbulkan dampak serius, seperti kematian atau cedera 

berat, yang tidak diharapkan dan memerlukan penanganan segera untuk 

keselamatan pasien. 

Dispensing 

Proses penyiapan dan pemberian obat kepada pasien berdasarkan resep yang 

ditulis oleh dokter.  

Medication error  

Kesalahan dalam proses pengobatan yang dapat membahayakan pasien, 

termasuk menyebabkan cedera berat, cacat, bahkan kematian.  

Double check  

Proses pemeriksaan kembali guna memastikan bahwa pelaksanaan tindakan 

telah dilaksanakan dengan tepat.  

Sound Alike  

Obat yang mempunyai kemiripan dalam penamaan atau pelafalan. 

Look alike  

Obat yang mempunyai kemiripan visual dan kemasan. 

 

Checklist 

Tanda untuk menunjukkan suatu indikator telah terpenuhi. 

Antiaritmia  

Kelompok obat untuk menangani aritmia, yaitu gangguan irama jantung 

meliputi detak jantung yang terlalu cepat, terlalu lambat, atau tidak teratur.  

Antitrombotik  

Kelompok obat yang digunakan dalam pencegahan atau pengobatan 

pembentukan gumpalan darah dalam pembuluh darah. 
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Antikoagulan  

Kelompok obat yang digunakan dalam pencegahan atau pengobatan proses 

pembekuan darah.  

First In First Out (FIFO) 

 Obat-obatan yang pertama datang akan digunakan terlebih dahulu. 

 

First Expired First Out (FEFO) 

Obat yang masa kedaluwarsanya lama disimpan di belakang obat dengan 

masa kedaluwarsa yang lebih singkat. 

 

Look Alike Sound Alike (LASA)  

 Obat yang mempunyai kemiripan visual serta kemiripan pelafalan  

 

Tall Man Lettering 

Penulisan sebagian nama obat menggunakan huruf kapital untuk 

membedakan obat yang mempunyai kemiripan nama maupun pelafalan 

untuk menghindari kesalahan pengobatan. 

 

Anestesi 

Prosedur yang dilakukan sebelum operasi untuk mengurangi rasa nyeri 

selama tindakan berlangsung. 

 

Adrenergik 

Sistem pengaturan dalam tubuh yang mengatur fungsi saraf dan endokrin 

 

Agonis 

Molekul yang dapat berikatan dan mengaktifkan target secara fungsional 

 

Antagonis 

Molekul yang berikatan dengan target dan mencegah molekul lain untuk 

mengikat. 

 

Kardioplegik 

Terapi farmakologis yang dilakukan selama operasi jantung untuk 

menghentikan jantung secara sementara  
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